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Lampiran 1. Bagan Percobaan Lapangan 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. S0 : tanpa stimulan  

2. S1 : stimulan cair ethephon 2,5% 

3. S2 : stimulan cair ethephon 3,5% 

 

  

S0 

S1 

S2 

Ulangan 1 

S1 

S2 

S0 

Ulangan 2 

S2 

S0 

S1 

Ulangan 2 

U 
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman karet Klon PB 260 

KLON PB260 

Persilangan: PB 5/51 X PB 49 

Asal: Malaysia (Prang Besar) 

 

DESKRIPSI 

Batang 

 Pertumbuhan   : Jagur 

 Ketegakan   : Tegak Lurus 

 Bentuk lingkar  : Silindris 

Kulit Batang 

 Corak    : Alur sempit, putus-putus 

 Warna   : Cokelat tua 

Mata  

 Letak/bentuk mata  : Rata 

 Bekas pangkal tanngkai : Kecil, agak menonjol 

Payung Daun 

 Bentuk   : Mendatar 

 Ukuran    : Lurus 

 Kerapatan   : Sedang-agak tertutup 

 Jarak antar payung  : Dekat-sedang 

Tangkai Daun 

 Posisi    : Mendatar 

 Bentuk   : Lurus 

 Ukuran besar   : Sedang-agak besar 

 Ukuran panjang  : Sedang-agak panjang 

 Bentuk kaki   : Rata-rata menonjol 

Anak Tangkai 

 Posisi    : Mendatar 

 Bentuk   : Lurus 

 Ukuran besar   : Sedang 

 Ukuran panjang  : Sedang 

 Sudut anak tangkai  : Sempit 

Helaian Daun 

 Warna   : Hijau muda-hijau 

 Kilauan   : Kusam 

 Bentuk   : Oval 

 Tepi daun   : Agak bergelombang 

 Penampang memanjang : Lurus 

 Penampang melintang : Rata-rata cekung 

 Letak helaian  : Terpisah-bersinggungan 

 Ukuran daun   : 2.3 

 Ekor daun   : Pendek 

Warna lateks   : Putih 

Ciri-ciri khusus: 

 Bentuk cemara, tidak perlu inisiasi percabangan 

 Berisiko Kering Alur Sadap jika frekuensi penyadapan tinggi 
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Lampiran 3. Tabel analisis sidik ragam pengaruh stimulan terhadap karakter 

fisiologi lateks 

Sukrosa 

Sumber Keragaman Db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Stimulan 2 233,057 116,529 124,80** 6,94 

Ulangan 2 0,127 0,064 0,07  

Galat 4 3,735 0,934   

Total 8 236,920    

Koefisien Kegaraman = 27,22% 

 

Fosfat Anorganik 

Sumber Keragaman Db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Stimulan 2 49,0291 24,5145 616,20** 6,94 

Ulangan 2 5,3408 2,6704 67,12  

Galat 4 0,1591 0,0398   

Total 8 54,5290    

Koefisien Kegaraman = 4,76% 

 

Thiol 

Sumber Keragaman Db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Stimulan 2 0,005324 0,002662 3,69tn 6,94 

Ulangan 2 0,001478 0,000739 1,02  

Galat 4 0,002888 0,000722   

Total 8 0,009690    

Koefisien Kegaraman = 5,37% 

 

pH 

Sumber Keragaman Db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Stimulan 2 0,17602 0,088011 15,73** 6,94 

Ulangan 2 0,01396 0,006978 1,25  

Galat 4 0,02238 0,005594   

Total 8 0,21236    

Koefisien Kegaraman = 2,93% 

 

Indeks Penyumbatan 

Sumber Keragaman Db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Stimulan 2 16,371 8,1855 12,71* 6,94 

Ulangan 2 1,828 0,9142 1,42  

Galat 4 2,576 0,6439   

Total 8 20,775    

Koefisien Kegaraman = 15,32% 

  

Keterangan : ** : Sangat nyata 

 * : Nyata 

 tn : Tidak nyata 
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Lampiran 4. Tabel analisis sidik ragam pengaruh stimulan terhadap hasil produksi 

lateks (Januari-Juli) 

Januari 

Sumber Keragaman Db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Stimulan 2 0,035356 0,017678 6,96* 6,94 

Ulangan 2 0,000156 0,000078 0,03  

Galat 4 0,010311 0,002578   

Total 8 0,045822    

Koefisien Kegaraman = 4,25% 

 

Februari 

Sumber Keragaman Db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Stimulan 2 0,026867 0,013433 4,18tn 6,94 

Ulangan 2 0,008867 0,004433 1,38  

Galat 4 0,012867 0,003217   

Total 8 0,048600    

Koefisien Kegaraman = 4,51% 

 

Maret 

Sumber Keragaman Db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Stimulan 2 0,10936 0,054678 12,54* 6,94 

Ulangan 2 0,01042 0,005211 1,19  

Galat 4 0,01744 0,004361   

Total 8 0,13722    

Koefisien Kegaraman = 4,68% 

 

April 

Sumber Keragaman Db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Stimulan 2 0,614489 0,307244 174,46** 6,94 

Ulangan 2 0,000022 0,000011 0,01  

Galat 4 0,007044 0,001761   

Total 8 0,621556    

Koefisien Kegaraman = 3,02% 

 

Mei 

Sumber Keragaman Db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Stimulan 2 0,742689 0,371344 54,12** 6,94 

Ulangan 2 0,002822 0,001411 0,21  

Galat 4 0,027444 0,006861   

Total 8 0,772956    

Koefisien Kegaraman = 5,87% 
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Juni 

Sumber Keragaman Db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Stimulan 2 0,021800 0,010900 2,35 6,94 

Ulangan 2 0,003267 0,001633 0,35  

Galat 4 0,018533 0,004633   

Total 8 0,043600    

Koefisien Kegaraman = 5,88% 

 

Juli 

Sumber Keragaman Db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Stimulan 2 0,02816 0,01408 1,05 6,94 

Ulangan 2 0,05336 0,02668 1,99  

Galat 4 0,05364 0,01341   

Total 8 0,13516    

Koefisien Kegaraman = 10,04% 

 

Keterangan : ** : Sangat nyata 

 * : Nyata 

  : Tidak nyata 
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Lampiran 5. Data Curah Hujan 

Tanggal Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 - - 67 - 45 - - 

2 - - - - 40 45 5 

3 - - 2,5 37,5 - 12,5 - 

4 3,5 - - 1 - - - 

5 26,5 - - - 5 - 25 

6 9,5 - - - - - - 

7 - - - 41,5 - - - 

8 12,5 - - 3,5 - 16 - 

9 25 3,5 - - - - 15,5 

10 - - - - - 11,5 - 

11 - - - - - - 5 

12 - - - - - 16 - 

13 4 7,5 7,5 - - - - 

14 - - - - - 14 - 

15 - - - 12 42 - - 

16 - - - - - - - 

17 35,5 - - - 15 - - 

18 37,5 - - - 6 - - 

19 75,5 - - - - - - 

20 2,5 115 - - - - - 

21 - - - - 7,5 - - 

22 - - - - 1.5 - - 

23 - - - - - - - 

24 - - - - - - - 

25 - 7,5 - 67 - 21 - 

26 - - 5,5 - - - - 

27 - - - 5 - - - 

28 - - - - 7,5 21 - 

29 - - 33,5 - 8,5 19,5 - 

30 - - - 23 - 6,5 - 

31 - - 2,5 - - - - 

Rata-Rata 23,20 33,38 19,75 23,81 19,61 18,30 12,63 
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Lampiran 6. Kondisi Lahan 

 

Kondisi lahan Januari-Juli 

 

  
Januari Febuari 

  
Maret April 

  
Mei Juni 

 

 

Juli  
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Lampiran 7. Tanaman Yang Terserang KAS 

  
 


